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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis strategi kebertahanan permukiman tepi sungai di Kampung
Banjar, Kota Kasongan, terhadap tantangan banjir musiman yang repetitif.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kerangka kerja Resilience Radar,
penelitian mengukur empat dimensi utama: Adaptasi Fisik, Adaptasi Sosial-Ekonomi,
Tata Ruang, dan Kebertahanan Sosial-Budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Indeks Ketahanan Agregat (RRI) berada pada kategori "Sedang™ dengan skor 0,588.
Temuan mengungkapkan adanya ketimpangan profil ketahanan; kekuatan utama
masyarakat terletak pada modal sosial yang tinggi dan adaptasi fisik rumah panggung
(skor 0,618 — 0,662). Namun, sistem ini dilemahkan secara kritis oleh dimensi Tata
Ruang (0,547), terutama rendahnya kepatuhan terhadap sempadan sungai (0,483) yang
memicu degradasi lingkungan. Faktor penghambat utama meliputi keterbatasan aset
finansial dan normalisasi risiko banjir yang membuat strategi adaptasi cenderung
bersifat reaktif daripada preventif. Penelitian merekomendasikan transformasi modal
sosial menjadi unit ekonomi produktif, penataan sempadan sungai partisipatif melalui
konsep riverfront improvement, serta penguatan mitigasi bencana yang terlembaga.
Sinkronisasi antara kebijakan penataan ruang yang humanis dan peningkatan kapasitas
ekonomi alternatif menjadi kunci dalam memutus siklus kerentanan permukiman di
masa depan.

Kata Kunci: Ketahanan Permukiman, Adaptasi Banjir, Resilience Radar, Sempadan
Sungai, Modal Sosial, Kampung Banjar.



ABSTRACT

This research analyzes the resilience strategies of riverbank settlements in Kampung
Banjar, Kasongan City, against repetitive seasonal flood challenges. Utilizing a
quantitative approach with the Resilience Radar framework, the study measures four
primary dimensions: Physical Adaptation, Socio-Economic Adaptation, Spatial
Planning, and Socio-Cultural Resilience. The results indicate that the Aggregate
Resilience Index (RRI) is in the "Moderate"” category with a score of 0.588. The findings
reveal an imbalance in the resilience profile; the community's primary strength lies in
high social capital and the physical adaptation of stilt houses (scores 0.618 — 0.662).
However, this system is critically weakened by the Spatial Planning dimension (0.547),
particularly the low compliance with river setbacks (0.483), which triggers
environmental degradation. Key inhibiting factors include limited financial assets and
the normalization of flood risks, causing adaptation strategies to be reactive rather than
preventive. The study recommends transforming social capital into productive economic
units, participatory river setback management through the riverfront improvement
concept, and strengthening institutionalized disaster mitigation. Synchronization
between humane spatial planning policies and the enhancement of alternative economic
capacities is essential to breaking the cycle of settlement vulnerability in the future.

Keywords: Settlement Resilience, Flood Adaptation, Resilience Radar, River Setback,
Social Capital, Kampung Banjar.
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